BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Program 5R yang merupakan singkatan dari Ringkas, Rapi, Resik, Rawat,
Rajin ini diterapkan guna menjaga area kerja kerja dapat tertata, terorganisasi,
terawat dan bersih. 5R merupakan adaptasi dari 5S yang berasal dari Jepang, 5S
merupakan suatu usaha untuk membantu pekerja melaksanakan aktivitas
operasionalnya dengan mudah karena kondisi area kerja yang tertata dan terjaga
kebersihannya. 5R membantu perusahaan dalam memperhatikan keamanan dan
keselamatan kerja karyawan. Karyawan akan merasa nyaman apabila dapat bekerja
di lingkungan kerja yang aman, sehat, serta memperhatikan kebutuhan karyawan.
Hal ini membuat karyawan dapat menciptakan kinerja yang baik dan produktivitas
yang tinggi. Tujuan dari perusahaan dalam menerapkan program 5R ini adalah
untuk mencapai laba yang maksimal, karena program ini membuat kualitas kerja
karyawan terjaga dengan baik, dan terhindar dari pemborosan waktu dan barang
karena kurangnya perawatan pada peralatan kerja. Pelayanan jasa dan barang yang
berkualitas, kondisi kerja yang nyaman mempengaruhi emosi dari setiap karyawan
dalam memberikan pelayanannya terhadap pelanggan. Area kerja yang nyaman
akan membuat karyawan melaksanakan pekerjaannya dengan sepenuh hati. Area
kerja yang tertata rapi juga mempengaruhi kualitas barang yang dihasilkan, seperti
penempatan yang sesuai membuat kualitas barang tetap terjaga dengan baik hingga

ke tangan pelanggan.

PT Enseval Putera Megatrading, Thk. Cabang Sidoarjo memiliki prosedur
dalam penerapan 5R, seperti prosedur penerapan ringkas yang berkaitan dengan
pemilahan barang yang dapat disesuaikan dengan kualifikasi pemakaian barang,
posedur penerapan rapi yang berhubungan dengan standar peletakan dan penataan
barang, prosedur penerapan resik yang merupakan kegiatan dalam mencapai
kebersihan area kerja, prosedur penerapan rawat untuk mempertahankan kondisi

area kerja dan barang dalam keadaan prima, dan prosedur penerapan rajin yang

37



38

bertujuan untuk memelihara kedisiplinan pegawai dalam menerapkan 5R. Kegiatan
audit 5R ini dilaksanakan 2 bulan sekali. Penilaian dilakukan secara mendetail
hingga setiap sudut area kerja yang ada. Pada departemen dan prinsipal yang
memiliki nilai tertinggi dan terendah akan diberikan sebuah piagam yang
menunjukan departemen dan prinsipal tersebut terbaik dalam menerapkan 5R atau

terburuk dalam menerapkan 5R.

5.2 Saran

Berdasarkan pengamatan selama penulis melakukan PKL, penulis ingin

memberi saran sebagai berikut:

1. Setiap karyawan di area kerja masing-masing wajib melakukan pengecekan
setiap hari atas barang-barang yang dipergunakan sehingga program 5R
benar-benar menjadi sebuah kebiasaan. Jika ini terus menerus diterapkan
maka pada saat audit 5R tidak akan ditemukan lagi barang yang tidak pada
tempatnya.

2. Akan lebih baik bila piagam dengan hasil yang terbaik dan terburuk dapat
dibedakan melalui warna. Perbedaan warna akan menunjukan siapa pihak
yang mendapat piagam untuk penilaian terbaik dalam menerapkan 5R dan
siapa pihak yang mendapat penilaian terburuk. Sebaiknya piagam yang
terpasang di dinding hanya piagam yang menunjukan hasil terbaik dalam

penerapan 5R dari periode ke periode.
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